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ABSTRACT

This study aimed to determine the effect of local wisdom-based Canva learning
media on students’ engagement in IPAS learning for fifth grade students at SDN
136 Palembang. This research used an experimental method with a Posttest-Only
Control Design. The sample consisted of 52 students divided into an experimental
class and a control class. Data were collected through observation, documentation,
and questionnaires, then analyzed using the t-test with SPSS version 26. The
results showed that local wisdom-based Canva learning media had a significant
effect on students’ learning engagement, indicated by a significance value lower
than 0.05 (Sig. < 0.05). Students in the experimental class were more active,
enthusiastic, and focused during the learning process. Therefore, local wisdom-
based Canva learning media is effective in improving students’ engagement in IPAS
learning

Keywords: Canva, local wisdom, learning engagement, IPAS
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media
pembelajaran Canva berbasis kearifan lokal terhadap keterlibatan belajar IPAS
siswa kelas V SDN 136 Palembang. Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen dengan desain Posttest-Only Control Design. Sampel penelitian terdiri
dari 52 siswa, yaitu kelas V.C sebagai kelas eksperimen dan kelas V.D sebagai
kelas kontrol. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi,
dan angket keterlibatan belajar. Instrumen penelitian telah diuji validitas dan
reliabilitasnya dengan hasil seluruh item dinyatakan valid dan reliabel. Analisis data
menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis (independent
sample t-test) dengan bantuan SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media pembelajaran Canva
berbasis kearifan lokal terhadap keterlibatan belajar siswa. Hal ini dibuktikan
dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (Sig. < 0,05) dan rata-rata keterlibatan
belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.
Selama pembelajaran berlangsung, siswa pada kelas eksperimen terlihat lebih aktif,
antusias, dan fokus dalam mengikuti pembelajaran IPAS. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran Canva berbasis kearifan
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lokal efektif digunakan untuk meningkatkan keterlibatan belajar IPAS siswa kelas V

sekolah dasar.

Kata Kunci: Canva, kearifan lokal, keterlibatan belajar, IPAS

A.Pendahuluan
Perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi pada era
digital telah mengubah paradigma
pendidikan secara global.
Transformasi perkembangan
pendidikan di era digital mengubah
paradigma baru dalam metode
pembelajaran (Sindi Septia Hasnida et
al., 2023). Media pembelajaran
berperan penting tidak hanya sebagai
alat penyampaian materi, tetapi juga
sebagai sarana untuk meningkatkan
motivasi, keterlibatan, serta
pemahaman siswa terhadap materi
pelajaran. Ketepatan pemilihan media
dan metode pembelajaran sangat
berpengaruh terhadap proses belajar
peserta didik, perlu diperhatikan
bahan ajar yang sesuai dengan
penerapan teori-teori dalam proses
pembelajaransat adalah penggunaan
aplikasi Canva sebagai media
pembelajaran. Canva merupakan
platfrom desain gratis yang
memungkinkan pembuatan materi
ajar dalam berbagai format, seperti

infografis, presentasi, vidio

pembelajaran dan lembar kerja digital
(Lahamado et al., 2025). Aplikasi ini
menyediakan  beragam template
desain dan animasi yang bisa kita
gunakam dengan mudah. Canva
sangat mempermudah guru dalam
mendesain media pembelajaran,
aplikasi ini mampu meningkatkan
kertertarikan peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran dan
meningkatkan motivasi peserta didik
dengan penyajian bahan ajar serta
materi yang menarik (Yuliana et al.,
2023).
Kurikulum merdeka
menghadirkan pembaruan dari

kurikulum  sebelumnya, terutama

dengan penggabungan mata
pelajaran IPA dan IPS menjadi (IPAS).
Pembelajaran sains dalam kurikulum
ini bertujuan untuk mengembangkan
keterampilan inkuiri, membantu
peserta didik mengenal diri dan
lingkungannya. Dalam pembelajaran
lImu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) memungkinkan siswa lebih
interaktif dan efektif untuk mendalami

konsep-konsep ilmiah dan sosial
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dengan menggunakan media
pembelajaran. (Vigri et al., 2024).
IPAS  merangkum  pengetahuan
universal yang menjadi landasan
kemajuan tekonologi modern,
mempunyai peran signifikan dalam
bidang ilmu pengetahuan serta
peningkatan berpikir. Penggabungan
mata pelajaran ini bertujuan agar
siswa mampu mengelola baik
lingkungan alam ataupun sosial
sebagai satu kesatuan Pohsangit
Kidul 1 (Rahmatillah et al., 2025)(Difa
et al., 202(Difa et al., 2025).

Integrasi kearifan lokal menjadi
pendekatan yang relevan juga
menjadi aspek penting dalam
pembelajaran IPAS. Kearifan lokal
membuat pembelajaran lebih
konstektual dan bermakna. Kearifan
lokal berperan sebagai sumber belajar
yang dekat dengan kehidupan siswa
dalam sumber belajar yang dekat
dengan  kehidupan siswa dan
memberikan pemahaman mendalam
tentang lingkungan sosial-budaya
mereka (Rahmatih et al., 2020).
Kearifan lokal mencakup sistem
otentik, dan sarat makna sehingga
sangat sesai dijadikan sumber belajar
yang memperkaya materi ajar

(Ibrahimi & Marvida, 2025).

Berdasarkan observasi awal di
SDN 136 Palembang menunjukkan
bahwa dalam proses pembelajaran
IPAS kelas V, khususnya pada materi
Daerahku Kebanggaanku, guru masih
dominan menggunakan buku siswa
sebagai sumber utama tanpa
didukung mendia interaktif. Padahal,
fasilitas teknologi seperti infokus,
komputer, dan jaringan internet telah
tersedia di sekolah. Guru
mengungkapkan adanya kendala
dalam penyusunan media yang sesuai
dengan konteks materi, terutama
dalam waktu dan kreativitas teknis.
Kondisi tersebut berdampak pada
kurang optimalnya keterlibatan belajar
siswa dalam proses pembelajaran.
Materi yang seharusnya mampu
menumbuhkan rasa ingin tahu siswa
terhadap lingkungan dan budaya
daerah belum sepenuhnya
tersampaikan secara optimal.
Keterlibatan belajar siswa merupakan
salah  satu indikator  penting
keberhasilan pembelajaran di sekolah
dasar. Keterlibatan belajar siswa yang
rendah menunjukkan perlunya inovasi
media pembelajaran yang mampu
menarik perhatian siswa,
mempermudah, serta menciptakan

pengalaman belajar yang
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menyenangkan.
Asriati, 2024)
Berbagai penelitian terdahulu

(Sulistyowati &

telah menerapkan canva sebagai
media pembelajaran. Seperti
penelitian
(Istianah et al., 2025)lisis Kebutuhan

Media Pembelajaran Berbasis Canva

yang dilakukan oleh

Dalam Konteks Pembelajaran IPAS
Untuk Meningkatkan Keterlibatan,
menunjukkan hasil yang signifikan
bahwa penerapan media
pembelajaran canva mampu
meningkatkan  keterlibatan  siswa
dalam pembelajaran lImu
Pengetahuan Alam Sosial (IPAS) di
kelas V. Selanjutnya, penelitian oleh
(Amelia Putri et al., 2025) yang
berjudul Pengembangan  Media
Pembelajaran Animasi Mental Canva
Berbasis Kearifan Lokal Berbasis
Kearifan Lokal Batanghari Pada
Pembelajaran IPAS Materi Daerahku
Kebanggaanku di Kelas V Sekolah
Dasar dengan hasil bahwa integrasi
kearifan lokal dalam media digital
tidak hanya memperkuat pemahaman
siswa terhadap budaya tetapi juga
meningkatkan keterampilan belajar
dan pengalaman belajar yang
bermakna.

Dari beberapa penelitian

terdahulu, terdapat perbedaan yang

menjadi daya pembeda antara
penelitian terdahulu dengan penelitian
yang akan dilakukan yaitu, sebagian
besar penelitian mengenai media
canva lebih banyak mengukur hasil
belajar, bukan keterlibatan belajar
sebagai variabel utama. Padahal
keterlibatan belajar  merupakan
indikator penting yang menentukan
keberhasilan proses pembelajaran di
sekolah dasar. Selain itu, belum
banyak yang secara  khusus
mengintegrasikan  kearifan  lokal
sebagai konten utama dalam media
canva. Padahal, integrasi kearifan
lokal di prediksi memberikan nilai
tambah dalam pengalaman belajar
bermakna bagi siswa. Selain itu,
banyak penelitian sebelumnya
menggunakan desain pengembangan
(R&D) atau quasi-eksperimen dengan
ukuran sampel kecil, sehingga
validitas eksternal hasilnya masih
terbatas. Dengan demikian, melalui
pendekatan kuantitaif penelitian ini
dapat melengkapi kekurangan
tersebut dengan menguji secara
empiris hubungan antara canva dan
keterlibatan belajar siswa dalam
konteks IPAS, dengan menggunakan
data sebelum dan sesudah perlakuan.

Dengan demikian, penelitian

berjudul “Pengaruh Media
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Pembelajaran Interaktif Canva
berbasis Kearifan Lokal Terhadap
Keterlibatan Belajar IPAS pada Materi
Daerah Kebanggaanku” bertujuan
untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh penggunaan media
interaktif canva terhadap keterlibatan

belajar secara kuantitatif.

B. Metode Penelitian

Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini Media pembelajaran
berbasis kearifan lokal sebagai
variable bebas, Variabel terikat
keterlibatan belajar IPAS siswa.
Lokasi penelitian akan dilaksanakan di
SDN 136 Palembang. Adapun yang
menjadi populasi pada penelitian ini
merupakan seluruh siswa SDN 136
Palembang, yang terdiri dari 101
siswa. Sampel dalam penelitian
adalah siswa kelas V SDN 136
Palembang terdiri dari kelas Vc dan
Vd siswa. Dengan demikian jumlah
siswa yang dijadikan sebagai sampel
sebanyak 52 siswa dengan metode
Purposive sampling.

Metode
digunakan pada penelitian ini adalah

penelitian yang
True Experiment Posttes-Only
Design. Teknik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dokumentasi,
kuesioner atau angket.

Teknik  validasi instrument
menggunakan Validitas Konstruk
(Construct Validity) dan uji reliabilitas.

Teknik analisis data yang
digunakan di antaranya adalah uji
normalitas dan uji homogenitas. Uji
analisis  ini  dilakukan  dengan
membandingkan antara kelas
eksperimen yang menggunakan
media canva dan kelas control yang
tidak menggunakan media canva
pada pengisian angket yang
dilaksanakan pada dua sample. Uji
hipotesis yang digunakan dalam
penelitian ini  yaitu uji-t dengan

perbantuan SPSS versi 26.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian
minat belajar  siswa melalui
penyebaran angket, maka di peroleh
hasil olah data dengan menggunakan
SPSS versi 26 for windows, maka
diperoleh hasil sebagai berikut:
Uji Normalitas

Uji normalitas diterapkan guna
memverifikasi apakah distribusi data
penelitian memenuhi asumsi
normalitas. Langkah ini krusial untuk
menjamin validitas analisis statistik
parametrik yang akan digunakan.
Dalam studi ini, metode yang dipilih

adalah uji Shapiro-Wilk yang diolah
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menggunakan
statistik SPSS versi 26 for Windows.
Tabel 1. Uji Normalitas

perangkat lunak

Shapiro-Wilk

Kelas
Statistic Df Sig.

Keterlibatan Kelas Eksperimen 0,924 26 0,057
belajar

Kelas kontrol 0,985 26 0,284

Berdasarkan hasil uji normalitas
menggunakan metode Shapiro-Wilk
pada Tabel 4.2, diperoleh nilai
signifikansi pada kelas eksperimen
sebesar 0,057 dengan jumlah sampel
(df) sebanyak 26. Sementara itu, pada
kelas kontrol diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,284 dengan
jumlah sampel (df) sebanyak 26.

Berdasarkan kriteria
pengambilan keputusan, jika nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 maka
data berdistribusi normal. Oleh karena
itu, nilai signifikansi pada kelas
eksperimen (0,057 > 0,05) dan kelas
kontrol (0,953 > 0,05) menunjukkan
bahwa kedua data tersebut
berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Analisis homogenitas dilakukan
guna memverifikasi kesamaan varians
antar-karakteristik sampel dalam
penelitian. Dengan memanfaatkan
perangkat lunak SPSS 26, pengujian

ini  menggunakan teknik statistik

Levene yang berbasis pada nilai
mean.

Tabel 2. Uji Homogenitas

Levene’s Test for

Equality of
Variances
F Sig.
Keterlibatan Equal variances 13,849 0,056
Belajar assumed
Equal variances
not
assumed
Berdasarkan hasil uji

homogenitas menggunakan uji
Levene pada tabel 4.3, diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,056. Nilai
tersebut lebih besar dari 0,05 (0,056 >
0,05), sehingga dapat disimpulkan
bahwa varians data pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol adalah
homogen.

Dengan demikian, kedua
kelompok memiliki varians yang
sama, sehingga memenuhi salah satu
syarat untuk dilakukan uji hipotesis
menggunakan uji parametrik, yaitu uji
Independent Sample t-test.
Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis diterapkan
untuk membuktikan kebenaran
asumsi awal yang telah disusun
dimulai.

sebelum penelitian

Khususnya terkait pembelajaran

canva terhadap keterlibatan belajar,
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Pengujian ini dilakukan dengan
bantuan program SPSS 26 for
Windows menggunakan uji-t
(independent sample t-test).

Tabel 3. Uji Normalitas

Keterangan N Mean T Sig.(2- a=5%
tailed)

Keterlibatan 26 53,12 3,667 0,01
0,05
Belajar 26 51,38 3,667 0,01

Berdasarkan hasil uji hipotesis
pada Tabel 4.4 dengan jumlah
responden sebanyak 26 siswa (N),
diperoleh nilai rata-rata keterlibatan
sebesar 53,12 dan rata-rata belajar
sebesar 51,38, serta nilai t-hitung
sebesar 3,667 dengan angka Sig. (2-
tailed) sebesar 0,01; dikarenakan nilai
signifikansi tersebut lebih kecil dari
taraf 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa Ha diterima dan HO ditolak,
yang artinya terdapat pengaruh
signifikan dari penggunaan media
pembelajaran Canva terhadap
keterlibatan belajar siswa kelas V
SDN 136 Palembang.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui adanya pengaruh
penggunaan media berbasis kearifan
lokal terhadap keterlibatan belajar.

Pada penelitian ini terdapat dua

sampel yaitu kelas Vc sebagai kelas
eksperimen menggunakan media
berbasis kearifan lokal yang berjumlah
26 siswa dan kelas Vd sebagai kelas
kontrol menggunakan metode
konvensional yang berjumlah 26
siswa. Bentuk desain yang digunakan
Adalah True Experimental Design
dengan Posttes-Only Design.
Berdasarkan hasil penelitian
yang dilaksanakan dengan cara
memberikan angket akhir (Posttest)
menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh  yang signifikan  dari
penggunaan media pembelajaran
berbasis kearifan lokal terhadap
keterlibatan belajar siswa pada mata
pelajaran IPAS. Hal ini dibuktikan
berdasarkan hasil uji hipotesis
menggunakan uji t, dimana diperoleh
nilai t hitung sebesar (3,667) dengan
nilai signifikansi (Sig.) sebesar (0,01).
Nilai signifikansi tersebut lebih kecil
dari 0,05 (Sig. < 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa H, ditolak dan H;
diterima, yang Dberarti terdapat
pengaruh yang signifikan terhadap
keterlibatan belajar siswa.
Berdasarkan  hasil  analisis
deskriptif ~ menggunakan SPSS
diperoleh bahwa pada kelompok
eksperimen nilai minimum sebesar 50

dan maksimum sebesar 55. Rata-rata
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(mean) yang diperoleh sebesar 53,12
dengan standar deviasi sebesar
1,211. Hal ini menunjukkan bahwa
data pada kelompok eksperimen
memiliki penyebaran yang relatif kecil.
Sementara itu, pada kelompok kontrol
diperoleh nilai minimum sebesar 47
dan maksimum sebesar 56. Rata-rata
(mean) sebesar 51,38 dengan standar
deviasi sebesar 2,080. Hal ini
menunjukkan bahwa penyebaran data
pada kelompok kontrol lebih besar
dibandingkan kelompok eksperimen.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa keterlibatan belajar pada
kelompok eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelompok kontrol.

Hasil analisis data diketahui
bahwa, penggunaan media berbasis
kearifan lokal ini mampu
meningkatkan keterlibatan belajar
siswa, meningkatkan rasa ingin tahu,
serta mempermudah proses
informasi.

mengingat Terdapat

pengaruh  yang signifikan dari
penggunaan media pembelajaran
berbasis kearifan lokal pada mata
Pelajaran llmu Pengetahuan Alam
dan Sosial (IPAS)

Keterlibatan Belajar Siswa.

terhadap

Hasil penelitian yang di peroleh

munjukan kesesuaian dengan

penelitian yang di lakukan oleh (Windi

Putri Handina, 2025), Pengaruh
Penggunaan Media Digital Berbasis
Quizizz terhadap Peningkatan
Keterlibatan Siswa Sekolah Dasar.
Penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan Quizizz sebagai media
pembelajaran digital memberikan
banyak manfaat dalam meningkatkan
keterlibatan belajar dan partisipasi
aktif siswa di kelas, khususnya di
tingkat sekolah dasar media ini
menciptakan pengalaman belajar
yang lebih interaktif dan relevan
dengan kebutuhan pendidikan di era
digital.

Selanjutnya hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Putri et al., 2025)
‘Upaya Meningkatkan Keterlibatan
Siswa Sekolah Dasar Melalui Media
Pembelajaran  Interaktif = Berbasis
Wordwall”. Penelitian ini menunjukkan
bahwa penggunaan media
pembelajaran digital Wordwall secara
signifikan meningkatkan keterlibatan
belajar, dan partisipasi  aktif.
Peningkatan keterlibatan  siswa
tercermin dari partisipasi aktif yang
mencapai  hingga 85%, serta
peningkatan pemahaman  materi
hingga 80%. Selain itu, Wordwall
terbukti efektif dalam mengatasi
kesulitan belajar, terutama pada

materi yang dianggap kompleks,
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seperti matematika. Penerapan media
ini juga meningkatkan motivasi belajar
siswa hingga 90%, serta memicu
kreativitas guru dalam merancang
konten pembelajaran yang inovatif.
Selanjutnya
dilakukan oleh (Awal Nur, 2022),
Keterlibatan

penelitian  yang
“Pengaruh Belajar
Matematika Terhadap Prestasi Belajar
Matematika Siswa SMA Negeri 22
Kabupaten Gowa”. Penelitian ini
menunjukkan bahwa berdasarkan
hasil uji hipotesis dan pembahasan
hasil penelitian, maka dapat di
simpulkan bahwa keterlibatan belajar
matematika berpengaruh positif dan
signifikan terhadap prestasi belajar
matematika. Hubungan positif antara
keterlibatan belajar matematika dan
prestasi belajar menunjukkan bahwa
perhatian dan ketekunan siswa dalam
pembelajaran sangat penting.
Pembalajaran di kelas kontrol
dilakukan secara konvensional, di
mana guru menjadi pusat utama
dalam penyampaian materi. Metode
ini menyulitkan guru untuk mengamati
tingkat keterlibatan belajar siswa
karena interaksi yang terjadi bersifat
satu arah, yaitu dari guru ke siswa.
Minimnya umpan balik dari siswa
membuat keterlibatan mereka dalam
proses Dbelajar menjadi rendah.

Akibatnya, skor rata -rata posttes di
rendah di
bandingkan kelas eksperimen. Kelas

kelas kontrol lebih

eksperimen ini menggunakan media
pembelajaran berbasis kearifan lokal
yang membuat siswa lebih
bersemangat dan antusias selama
proses pembelajaran.
Berdasarkan pembahasan
tersebut, dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran berbasis kearifan
lokal terbukti memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap keterlibatan
belajar siswa, yang ditunjukkan
melalui peningkatan nilai rata-rata
(mean) serta hasil uji t dengan nilai
signifikansi di bawah 0,05.

D. Kesimpulan
Simpulan

Hasil uji hipotesis menggunakan
uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung
sebesar 3,667
signifikansi  (Sig.) sebesar 0,01.

dengan nilai

Karena nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05 (0,01 < 0,05), maka H, ditolak
dan H; diterima. Dengan demikian,
terdapat pengaruh yang signifikan dari
penggunaan media pembelajaran
berbasis kearifan lokal terhadap
keterlibatan belajar siswa.

Berdasarkan  hasil  analisis

deskriptif, diperoleh nilai rata-rata
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(mean) keterlibatan belajar pada kelas
eksperimen sebesar 53,12 dengan
standar deviasi 1,211, sedangkan
pada kelas kontrol diperoleh rata-rata
sebesar 51,38 dengan standar deviasi
2,080. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa keterlibatan belajar siswa pada
kelas  eksperimen lebih  tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Selain itu,
penggunaan media pembelajaran
berbasis kearifan lokal mampu
meningkatkan semangat belajar, rasa
ingin tahu, partisipasi aktif, dan
antusias siswa selama proses

pembelajaran berlangsung.

Saran

Disarankan agar guru-guru di
tingkat sekolah dasar, khususnya
pada mata pelajaran lImu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS),
mulai mempertimbangkan
penggunaan media pembelajaran
yang inovatif dan interaktif seperti
media berbasis kearifan lokal untuk
meningkatkan keterlibatan belajar
siswa.

Diharapkan dapat memberikan
pelatihan terhadap workshop kepada
guru mengenai penggunaan dan
pengembangan media pembelajaran
yang menarik dan sesuai dengan
karakteristik siswa.

Temuan pada penelitian ini yaitu
indikator keterlibatan belajar pada
aspek motivasi dan minat siswa masih
perlu di kaitkan. Disarankan untuk
penelitian selanjutnya untuk lebih
fokus pada indikator minat belajar
pada aspek motivasi dan keterlibatan

belajar
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